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Abstract

PISA test results show that scientific literacy for many countries around the world is categorized as low.
SETS is one approach that can improve scientific literacy. However, research for the combination of
these two topics is still challenging to find. This article aims to systematically show the scope of scientific
literacy research and SETS from 2016-2020. This study uses the SLR (Systematic Literature Review)
method that adopts the PRISMA systematic. The study population consisted of all articles on JRST, IJSE,
SE, and JPCS and other journals from the ERIC, DOAJ, and Science Direct directories. The sample of
this research is 44 articles obtained in these journals. The results of the article analysis show that JPCS,
IJERE, and 1JSE publish the articles with the highest quantity, where the topic of scientific literacy is the
topic with the highest quantity and the combined topic of scientific literacy SETS is the topic with the
least quantity. The sub-topic of scientific literacy and SETS articles most studied was the development of
learning books related to scientific literacy and SETS. Most of the types of research used are empirical
research types. Further research is suggested to look at the effect of SETS on scientific literacy or
develop a SETS-based learning media and student learning environment in improving scientific literacy.
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Abstrak

Hasil tes PISA menunjukan literasi sains untuk banyak negera di seluruh dunia dikategorikan rendah.
SETS menjadi salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan literasi sains. Namun, penelitian untuk
gabungan kedua topik ini masih sulit ditemukan. Artikel ini bertujuan untuk menunjukan sistematik
cakupan penelitian literasi sains dan SETS dari tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan metode
SLR (Systematic Literature Review) yang mengadopsi sistematik PRISMA. Populasi penelitian terdiri
atas seluruh artikel pada JRST, IJSE, SE, dan JPCS, serta pada jurnal lainnya dari direktori ERIC, DOAJ,
dan Science Direct. Sampel penelitian ini adalah 44 artikel yang diperoleh pada jurnal-jurnal tersebut.
Hasil analisis artikel menunjukan JPCS, IJERE dan 1JSE menerbitkan artikel dengan kuantitas terbanyak,
di mana topik literasi sains menjadi topik yang kuantitas paling banyak dan topik gabungan literasi sains
dan SETS menjadi topik yang kuantitas paling sedikit. Sub-topik artikel literasi sains dan SETS yang
paling banyak diteliti adalah pengembangan buku pembelajaran terkait literasi sains dan SETS. Sebagian
besar tipe penelitian yang digunakan ialah tipe penelitian empiris. Penelitian lebih lanjut disarankan yaitu
melihat pengaruh SETS terhadap literasi sains atau mengembangkan sebuah media pembelajaran berbasis
SETS dan lingkungan belajar siswa dalam meningkatkan literasi sains.
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PENDAHULUAN

Literasi sains adalah topik yang sering
diangkat oleh para peneliti bidang pendidikan di
berbagai Negara di dunia. Hal ini karena literasi
sains dipercaya menjadi salah satu cara untuk
mencapai kemampuan abad 21 (Ait et al., 2015).
Literasi sains adalah kemampuan untuk terlibat
pada isu dan ide sains sebagai refleksi seorang
masyarakat, yang bersedia terlibat dalam wacana
yang berdasarkan sains dan tekhnologi (OECD,
2016). Organisasi yang mengukur kemampuan
literasi sains setiap Negara yang berpartisipasi
adalah PISA  (Programme for International
Student Assessment). Tes PISA ini ialah tes yang
dilakukan setiap 3 tahun. PISA menunjukan skor
literasi sains berbagai negara banyak yang
dikategorikan rendah. Pada tahun 2018, 51 dari 79
negara yang berpartisipasi berada di bawah skor
rata-rata (OECD, 2019). Hal ini membuat banyak
peneliti mencari solusi meningkatkan literasi sains
siswa setiap Negara.

SETS (Science, Environment, Technology,
and Society) adalah pendekatan yang sering
digunakan dalam memberdayakan literasi sains
(Atmojo & Kurniawati, 2018; Chanapimuk et al.,
2018; Ristina et al., 2019; Oktaviani et al., 2017).
SETS adalah pendekatan pembelajaran sains yang
memanfaatkan hasil dari sains dan teknologi yang
berdampak pada masyarakat dan lingkungan
(Chanapimuk et al., 2018). Tujuan SETS untuk
memperoleh kemampuan dalam memecahkan
masalah sains yang berhubungan dengan
teknologi, masyarakat dan lingkungan (Arfiani &
Kusuma, 2019).

Topik terkait literasi sains dan SETS
sampai dengan saat ini masih banyak menarik
minat untuk diteliti. Hal ini tampak dari artikel-
artikel yang dipublikasikan di jurnal-jurnal
bereputasi, seperti pada JRST (Journal of
Research in Science Teaching), JPCS (Journal of
Physics: Conference Series), IJSE (International
Journal of Science Education), dan SE (Science
Education).  Artikel-artikel ini juga dapat
ditemukan pada direktori ERIC (Education
Resource Information Center), DOAJ (Directori
of Open Access Journal), dan Science Direct.
Artikel dengan tema literasi sains dan SETS yang
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dibahas secara terpisah untuk lima tahun terakhir
dapat dengan mudah ditemukan. Namun,
penelitian untuk gabungan kedua topik ini masih
sulit ditemukan. Berdasarkan pencarian awal yang
dilakukan pada berbagai jurnal bereputasi,
sistematik literatur review untuk artikel yang
membahas literasi sains dan SETS sekaligus
belum tersedia. Sehingga, tujuan utama artikel ini
adalah untuk menunjukan sistematik cakupan
penelitian literasi sains dan SETS dari tahun
2016-2020. Tujuan yang lebih rinci dari artikel ini
adalah (1) untuk mengetahui sistematik distribusi
publikasi artikel literasi sains dan SETS, (2) untuk
mengetahui sub-topik dari publikasi artikel literasi
sains dan SETS, serta (3) untuk mengetahui tipe
penelitian pada publikasi artikel literasi sains dan
SETS. Penelitian ini memberikan manfaat berupa
gambaran penelitian-penelitian tema literasi sains
dan SETS yang telah dilakukan. Studi ini dapat
menunjukan sub-topik apa saja yang belum diteliti
dalam tema literasi sains.

METODE

Artikel ini adalah sebuah sistematik
literatur ~ review. Prosedur penelitian ini
mangadopsi desain PRISMA (Preferred Items for
Systematic Reviews and Meta-Analysis) (Wiyanto
et al., 2020; Moher et al., 2009). Populasi
penelitian terdiri atas seluruh artikel pada JRST,
IJSE, SE, dan JPCS, serta pada jurnal lainnya dari
direktori ERIC, DOAJ, dan Science Direct.
Sampel penelitian ini adalah 44 artikel yang
diperolen pada jurnal-jurnal tersebut. Prosedur
untuk penelitian ini terdiri dari empat langkah
utama Yyaitu identifikasi, skrining, kelayakan, dan
disertakan. Prosedur penelitian artikel ini di
ilustrasikan pada Gambar 1.

Pada langkah identifikasi, kata kunci
“Science Literacy and Science, Environment,
Technology and Society (SETS)” ditulis pada
kotak pencarian 1JSE, JRST, dan SE dari tahun
2016-2020. Kata kunci ini juga dituliskan pada
kotak pencarian direktori ERIC, DOAJ, dan
Science Direct dengan batasan tahun 2016-2020.
Identifikasi dilakukan pula pada aplikasi Publish
or Perish 7 dengan penerapan pilihan Scopus
search sehingga diperoleh artikel dari JPCS.

EDUSAINS. Volume 13 Nomor 01 Tahun 2021, 75-82

This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



Nisa K, Wiyanto, Woro S

Mencari artikel pada JRST, IJSE, SE, dan JPCS, serta jurnal
pada direktori ERIC, DOAJ, dan Science Direct dengan
strategi pencarian menerapkan kata kunci “Science
Literacy and Science, Environment, Technology and
Societv (SETSY”. dan batasan tahun 2016-2020

v

Mengidentifikasi judul, kata kunci, dan abstrak yang
memenuhi kriteria seleksi yaitu berhubungan dengan
tujuan penelitian ini, berbahasa inggris, dan tidak
termaksud dalam book capter/book review

Membaca secara cepat artikel untuk mengetahui
hubungannva dengan tujuan penelitian ini

Kelayakan

i

Menilai kelayakan artikel untuk disertakan dengan
membaca secara keseluruhan komponen artikel
(identitas, judul, tujuan, metode, hasil, kesimpulan, hal
penting atau menarik artikel) yang dibuat dalam bentuk
tabel untuk menilai hubungannya dengan tujuan studi ini,

iika tidak lavak tekc lenckan artikel dikeriialikan

Disertakan

I

Menganalisis komponen lengkap teks artikel dan
menvimoulkan hasil analisis artikel

Gambar 1. Prosedur penelitian

Jumlah artikel dari hasil pencarian pada
tahap ini dicatat, yang bertujuan untuk
mengetahui perbandingan jumlah artikel setelah
mencapai tahap disertakan. Jumlah artikel untuk
setiap topik literasi sains, SETS, dan keduanya
dicatat pula. Setiap artikel diidentifikasi judul,
kata kunci dan abstrak yang berhubungan dengan
tujuan artikel ini. Artikel yang diidentifikasi
adalah artikel yang berbahasa inggris dan tidak
termaksud dalam Artikel jenis book capter dan
book review.

Pada tahap skrining, teks lengkap artikel
dibaca secara cepat untuk menilai kesesuaian isi
artikel dengan tujuan artikel ini. Pada tahap
berikutnya, kelayakan artikel ditentukan melalui
keterkaitan setiap komponen artikel (identitas,
judul, tujuan, metode, hasil, kesimpulan, hal
penting atau menarik artikel yang dibuat dalam
bentuk tabel) dengan tujuan studi ini. Pada tahap
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terakhir, artikel yang dianggap layak dipelajari
dan dianalisis. Hasil analisis ini kemudian
disimpulkan dan tuangkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi publikasi artikel literasi sains dan
SETS

Artikel dengan tema literasi sains dan SETS
berasal dari JRST, IUSE, SE, dan JPCS, serta dari
jurnal lainnya pada direktori ERIC, DOAJ, dan
Science Direct dengan batasan publikasi 5 tahun
terakhir (2016-2020). Penerapan opsi “full-text
available” khusus untuk pencarian menggunakan
direktori ERIC dilakukan karena pencarian awal
menampilkan hasil yang sangat banyak yaitu
17.406 artikel dan tidak semua artikel dapat
diidentifikasi dengan baik, sebab tidak adanya
ketersediaan teks lengkap artikel. Distribusi
publikasi artikel dengan tema literasi sains dan
SETS ditunjukan pada Tabel 1.

Total 44 artikel yang dianalisis pada tahap
kelayakan pada Tabel 1 berasal dari 34 jurnal,
diantaranya International Journal of Progressive
Educational, Education Science: Theory and
Practice, European Journal of Science and
Mathematics Education dan lain-lain. Sebagian
besar dari jurnal-jurnal ini hanya menerbitkan satu
artikel saja, terkecuali

IJSE 3 artikel, SE 2 artikel, JPCS 3 artikel,
International Journal of Education and Practice 2
artikel, IJERE (International Journal of
Evaluation & Research in Education) 4 artikel,
dan Universal Journal of Educational Research 2
artikel. Hal ini menunjukan hanya beberapa jurnal
saja yang menerbitkan artikel dengan topik literasi
sains dan SETS dengan kuantitas yang banyak

Distribusi publikasi topik artikel literasi
sains, SETS, dan keduanya (literasi sains dan
SETS) dianalisis pula pada artikel ini.
Berdasarkan 44 artikel yang dianalisis pada tahap
disertakan, topik literasi sains merupakan topik
yang paling banyak kuantitasnya. Data distribusi
topik yang lebih lengkap ditunjukan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Distribusi publikasi artikel tema literasi sains dan SETS

Jumlah artikel (N)

Langkah Jurnal lainnya dari Direktori Total
IJSE JRST SE JPCS ERIC g DOAJ Science Direct
Identifikasi 120 49 46 3 5.720 2 2.748 8.688
Skrining 4 1 2 3 32 2 2 46
Kelayakan
Disorakan 3 1 2 3 32 2 1 44
Tabel 2. Distribusi data artikel topik literasi sains dan SETS
Jumlah artikel (N)
Tonik Jurnal lainnya dari Direktqri Total
P 1JSE JRST SE IPCS  Lpic boay  Science
Direct
Literasi sains 3 1 2 0 18 0 1 25
SETS 0 0 0 1 12 1 0 14
Literasi sains dan SETS 0 0 0 2 2 1 0 5
Tabel 3. Sub-topik artikel literasi sains dan SETS
Topik Sub-topik Jumlah
Literasi sains Kurikulum 3
Hubungan lingkungan belajar dan literasi sains. 2
Hubungan informasi dan literasi sains 4
Hubungan literasi sains media pembelajaran 5
Literasi sains guru dan siswa 3
Kemampuan siswa dan literasi sains 4
*Lainnya 4
SETS Persepsi calon guru 3
Pengguanaan buku teks bervisi SETS 2
*Lainnya 9
Literasi sains dan SETS Bahan ajar bervisi SETS 3
Penggunaan pendekatan STS/SETS dan SSI (Socio-Scientific-lssues 1
Pengaruh pendekatan SETS terhadap literasi sains 1

*sub-topik artikel yang tidak memiliki kesamaan satu dan lainnya

Pada Tabel 2, artikel yang paling sedikit
kuantitasnya adalah gabungan topik literasi sains
dan SETS. Hal ini karena topik literasi sains
maupun SETS adalah topik yang masih umum,
sehingga banyak artikel yang membahas sub-topik
yang berbeda-beda. Gabungan topik literasi sains
dan SETS merupakan topik khusus, yang sudah
membahas hubungan dari kedua topik ini. Hal ini
menyebabkan kuantitasnya lebih sedikit
dibandingkan dengan topik lainnya.

Berdasarkan data dan penjelasan tersebut,
JPCS, IJERE dan WSE adalah jurnal yang
menerbitkan artikel dengan kuantitas yang lebih
banyak dari yang lainnya. Topik literasi sains
menjadi topik yang paling banyak dan topik
gabungan literasi sains dan SETS menjadi topik
yang paling sedikit jumlah artikelnya. Hal ini
menunjukan bahwa literasi sains dan SETS adalah
topik yang masih menarik perhatian banyak peneliti
dan masih layak untuk dipelajari lebih lanjut pada
penelitian berikutnya.

Sub-topik publikasi artikel literasi sains dan
SETS

Topik literasi sains memiliki banyak sub-
topik yang dibahas karena kuantitasnya yang cukup
banyak. Rangkuman sub-topik artikel literasi sains
yang lebih lengkap ditunjukan pada Tabel 3. Dari
banyaknya sub-topik literasi sains, terdapat
beberapa sub-topik yang sama. Salah satunya
adalah sub-topik kurikulum. Satu dari beberapa
artikel mejelaskan hubungan kurikulum sains dan
pencapaian literasi sains di Negara China dan
Finland, yang menunjukan kedua Negara memiliki
kurikulum yang sama, berfokus pada pengetahuan,
kompetensi dan sikap, walaupun dengan cara tulis
yang berbeda (Wang et al., 2019). Artikel lain
menunjukan kurikulum berbasis literasi sains dapat
membantu siswa membuat keputusan yang
demokratis (Yacoubian, 2018).

Berdasarkan Tabel 3, sub-topik yang sama
kedua dari topik literasi sains adalah sub-topik
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hubungan lingkungan belajar dan literasi sains.
Hasil analisis dalam salah satu artikel menunjukan
pada taman kanak-kanak siswa sudah memiliki
literasi sains yang dipengaruhi oleh lingkungan
belajar seperti lingkungan rumah (Kahler et al.,
2020). Sub-topik ketiga yang sama adalah sub-topik
hubungan informasi dan literasi sains. Salah satu
artikel ~ menyatakan  literasi  sains  dalam
pembelajaran yang menanamkan keterbukaan

pikiran dapat mencegah seseorang membuat
kesalahan dalam memahami suatu informasi
(Sharon & Baram-Tsabari, 2020). Sub-topik

keempat yang sama adalah hubungan literasi sains
dan media pembelajaran. Multimedia materi sel
surya (Wati et al., 2017), bahan ajar berupa LKS
(Ekantini & Wilujeng, 2018), dan buku tema
berbagi (Chung & Keckler, 2016), terbukti efektif
untuk meningkatkan literasi sains. Sub-topik kelima
yang sama untuk ialah berkaitan dengan literasi
sains guru dan siswa, diantaranya perbandingan
literasi sains siswa oleh guru sains pemula dari
Thailand dan Indonesia (Islami & Nuangchalerm,
2020), literasi sains guru (Zhang et al., 2018), dan
hubungan literasi sains dan kepercayaan efikasi
guru (Sultan et al., 2018). Sub topik keenam adalah
terkait kemampuan siswa dan literasi sains,
diantaranya hubungan prestasi belajar siswa dan
literasi sains (Jufrida et al., 2019), hubungan
kemampuan membaca kritis, literasi sains dan sikap
terhadap literasi sains (Karademir & Ulucinar,
2017), dan lain-lain. Sub-topik lainnya untuk artikel
literasi sains menunjukan sub-topik yang tidak
sama satu dan lainnya. Sub-topik ini diantaranya
pendapat siswa terhadap literasi sains (Sadoglu,
2018), materi pembelajaran berbasis literasi sains
(Avikasari et al., 2018), dan lainnya.

Berdasarkan Tabel 3, topik artikel berikutnya
yang dianalisis pada tinjauan review ini adalah
topik SETS. Artikel dengan topik ini memiliki
beberapa sub-topik pembahasan. Berdasarkan hasil
analisis 14 artikel topik SETS, ada dua sub-topik
artikel yang sama, sedangkan artikel lainnya
membahas sub-topik yang berbeda-beda. Sub-topik
pertama yang sama adalah persepsi calon guru.
Salah satu artikel menyimpulkan pandangan calon
guru terhadap SETS dipengaruhi pula oleh proses
belajar mengajar berdasarkan STEM (Science,
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Technology, Engineering, and Mathematics)
(Yildinm & Sevi, 2016). Sub-topik kedua yang
sama adalah pengguanaan buku teks pembelajaran
bervisi SETS. Buku pelajaran berbasis sains,
teknologi, dan masyarakat dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa (Kartikasari et al., 2018).
Acrtikel lain menunjukan pengembangan perangkat
pembelajaran yang bervisi SETS terbukti efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa (Supriyadi
et al., 2019). Sub-topik lainnya pada Tabel 3 untuk
artikel SETS adalah sub-topik yang tidak memiliki
kesamaan dengan lainnya. Artikel sub-topik ini
diantaranya pendapat mahasiswa pada konsep sains
dan teknologi (Dolu, 2016), penggunaan STS
(Science, technology, and Society) dalam
pembelajaran (Autieri et al., 2016), peningkatan
motivasi belajar (Cigdemoglu, 2020), dan lainnya.

Berdasarkan Tabel 3, tinjauan review ini juga
menganalisis sub-topik dalam artikel literasi sains
dan SETS. bahan ajar seperti modul dan buku
praktikum bervisi SETS yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran dapat membantu peningkatan literasi
sains siswa (Prasasti & Listiani, 2019; Lestari et
al., 2020). Sub-topik lain yang dibahas dalam
artikel literasi sains dan SETS adalah penggunaan
pendekatan STS/SETS dan SSI (Socio-Scientific-
Issues) dalam  pembelajaran  yang  dapat
mengembangkan literasi sains dan teknologi, serta
mendorong nilai dan etika siswa (Chowdhury,
2016). Sub-topik terakhir yang dibahas adalah
pengaruh pendekatan SETS terhadap literasi sains,
di mana artikel ini menunjukan bahwa literasi sains
siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
SETS, sebab siswa memahami masalah dan dapat
menyelesaikannya dengan baik (Chanapimuk et al.,
2018).

Berdasarkan analisis sub-topik artikel literasi
sains, SETS, serta literasi sainss dan SETS,
diketahui penelitian untuk topik-topik ini memiliki
banyak cakupan penelitian. Beberapa sub-topik
yang paling banyak diteliti artikel literasi sains
diantaranya  kurikulum, lingkungan  belajar,
informasi sains, dan media pembelajaran yang
berkaitan dengan literasi sains. Sub-topik pada
artikel SETS yang diteliti oleh banyak peneliti yaitu
persepsi calon guru dan penggunaan buku teks
pembelajaran bervisi SETS. Sub-topik artikel
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literasi sains dan SETS yang paling banyak diteliti
adalah pengembangan buku/modul pembelajaran
terkait literasi sains dan SETS.

Tipe penelitian pada publikasi artikel literasi
sains dan SETS

Berdasarkan analisis tipe penelitian pada 25
artikel literasi sains pada Tabel 4, tipe penelitian
utama yang dipakai yaitu tipe penelitian empiris.
Namun, ada beberapa artikel yang menggunakan
penelitian dengan tipe literature review (Sharon &
Baram-Tsabari, 2020) dan analisis isi (Wang et al.,
2019). Tipe penelitian empiris digunakan banyak
artikel dengan berbagai metode penelitian,
diantaranya metode penelitian kualitatif, kuantitatif,
penelitian & pengembangan (R&D), dan mix
metod. Salah satu penelitian kualitatif adalah
membahas pendapat siswa tentang literasi sains,
penelitian ini menggunakan metode survey dengan
bantuan daftar pertanyaan yang diajukan pada 143
mahasiswa tehnik (Sadoglu, 2018). Salah satu
penelitian kuantitatif membahas hubungan prestasi
belajar dan literasi ~ sains, dalam prosesnya
digunakan instrument berupa tes literasi sains dan
prestasi belajar pada 138 siswa kelas IX SMP yang
kemudian dianalisis menggunakan uji Kkorerasi
Rank Spearman (Jufrida et al., 2019). Penelitian &
pengembangan digunakan pada suatu penelitian
dengan sub-topik pengembangan bahan ajar berupa
LKS, dalam prosesnya penelitian ini menerapkan
desain model pengembangan 4-D Thiagarajan
dengan instrument berupa test, observasi, dan
kuisioner (Ekantini & Wilujeng, 2018). Penelitian
mix metod digunakan pada suatu penelitian yang
menjelaskan dampak media baru dalam literasi
sains, proses penelitian dilakukan dengan analisis
konten pada 42 situs web dilanjutkan dengan
pemberian kuisioner pada 1.870 siswa di China (Gu
etal., 2019).

Tabel 4. Tipe penelitian pada artikel literasi
sains dan SETS

Topik Tipe penelitian Jumlah

Literasi sains Penelitian empiris 21
Literature review 3
Analisis isi 1

SETS Penelitian empiris 13
Literature review 1

Literasi sains dan Penelitian empiris 4

SETS Literature review 1

Sistematik Literatur Review: Literasi Sains dan SETS ...

Analisis tipe penelitian 14 artikel SETS pada
Tabel 4 menunjukan hal yang sama pada penelitian
topik literasi sains. Tipe penelitian empiris, terdapat
beberapa desain atau jenis penelitian yang
diterapkan, diantaranya penelitian &
pengembangan (R&D), kuantitatif, kualitatif, mix
metod, dan studi kasus. Metode penelitian R&D
digunakan pada salah satunya penelitian yang
pengembangan instrument pembelajaran, di mana
data penelitian diperoleh melalui kuisioner dan test
yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif
presentasi, uji N-Gain dan uji t (Supriyadi et al.,
2019). Salah satu penelitian kuantitatif dari artikel
SETS adalah penelitian hubungan kemampuan
siswa dan penggunaan buku berbasis science,
technology, and society, proses penelitian
menggunakan desain kuasi eksperimen dengan
bantuan instrument berupa lembar respon siswa,
lembar tabulasi guru dan test (Kapici et al., 2017).
Penelitian kaulitatif terdapat pada suatu penelitian
dengan sub-topik persepsi siswa terhadap sains dan
teknologi, penelitian menggunakan metode survey
dengan bantuan kuisioner untuk memperoleh data
pada sampel 102 siswa (Dolu, 2016). Penelitian
mix metod digunakan pada salah satu penelitian
dengan sub-topik persepsi guru terhadap science,
technology, and society (Amirshokoohi, 2016).
Segmen kuatitatif penenlitian ini menggunakan
desain kuasi ekperimen pretest-posttest, sedangkan
untuk segmen kualitatif menggunakan data
observasi dan wawancara pada 93 guru
(Amirshokoohi, 2016). Jenis penelitian terakhir
adalah penelitian studi kasus yang digunakan pada
penelitian  hubungan kemampuan argumentasi
siswa dan proses belajar yang menggunakan sampel
20 siswa kelas X dengan analisis berupa transkripsi
rekaman video dan audio selama proses
pembelajaran (Pimvichai et al., 2019).

Analisis tipe penelitian pada 5 artikel topik
literasi sains dan SETS Tabel 4, menunjukan hasil
yang sama pada topik-topik penelitian sebelumnya.
Tipe  penelitian  empiris pada topik ini
menggunakan dua jenis peneltian yaitu penelitian &
pengembangan (R&D) dan kuantitatif. penelitian
R&D digunakan pada pengembangan modul bervisi
SETS berbasis literasi sains (Arfiani & Kusuma,
2019). Penelitian ini menggunakan uji validitas isi,
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konstruk, dan tingkat keterbacaan menggunakan
tehnik cross test (Arfiani & Kusuma, 2019).
Penelitian kuantitatif salah satunya terdapat pada
penelitian penggunaan buku praktikum bervisi
SETS untuk meningkatkan literasi sains (Prasasti
& Listiani, 2019). Proses penelitian ini
menggunakan dua kelompok belajar yang terdiri
dari 50 peserta didik kelas V, di mana data
diperoleh melalui instrument tes literasi sains yang
kemudian dianalisis secara statistik deskriptif
(Prasasti & Listiani, 2019).

PENUTUP

Simpulan studi ini ialah distribusi publikasi
artikel literasi sains dan SETS dari tahun 2016-
2020 adalah total 44 artikel. JPCS, IJERE dan IJSE
menerbitkan artikel dengan kuantitas terbanyak.
Sub-topik artikel literasi sains yang paling banyak
diteliti diantaranya kurikulum, lingkungan belajar,
informasi sains, dan media pembelajaran yang
berkaitan dengan literasi sains. Sub-topik artikel
SETS vyang diteliti oleh banyak peneliti yaitu
persepsi calon guru dan penggunaan buku teks
pembelajaran. Sub-topik artikel literasi sains dan
SETS vyang paling banyak diteliti adalah
pengembangan buku atau modul pembelajaran
terkait literasi sains dan SETS. Tipe penelitian yang
digunakan dalam artikel literasi sains dan SETS
adalah sebagian besar tipe penelitian empiris dan
sebagian kecil literatur review. Kurangnya studi
yang mengangkat tema literasi sains dan SETS
sekaligus pada hasil penelitian ini menunjukan
peluang penelitian lebih lanjut terkait pengaruh
pendekatan SETS terhadap literasi sains. Saran
studi lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan
mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis SETS
dan lingkungan belajar siswa untuk meningkatkan
literasi sains. Penelitian dapat menggunakan
penelitian empiris.
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